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Migrasi merupakan fenomena kehidupan manusia yang ingin bertahan untuk kelangsungan hidupnya di
perkotaan. Bertahan hidup berarti harus memenuhi segala kebutuhan dasar minimal yang disyaratkan.
Namun manusia memerlukan pula penyesuaian dalam menjalani kehidupannya di manapun berada. Dengan
kemampuan strategi dan adaptasi yang baik makaia akan terus dapat bertahan hidup, sekali pun mendapat
kendala dalam setiap aktivitasnya. Salah satu yang menyebabkan manusia atau masyarakat itu tidak dapat
atau sukar menyesuaikan dirinya adalah kemiskinan.

K emiskinan merupakan suatu tingkat kehidupan masyarakat yang belum dapat memenuhi kebutuhan hidup
yang paling dasar, yang terdiri dari makanan, pakaian dan perumahan serta kebutuhan sosial lainnya.
Kemiskinan sangat dipengaruhi oleh pekerjaan yang ditekuni sebagai sarana mendapatkan penghasilan
untuk memenuhi paling tidak kebutuhan dasarnya setiap hari. Hidup dikota yang sangat sulit dengan
berbagai persaingan hidup, tetapi tetap dipilih migran untuk bertahan melangsungkan kehidupannya
bersama keluarga.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah strategi adaptif migran dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dan kendala apa yang dihadapi dalam pekerjaan sektor informal. Sedangkan tujuan
penelitian adalah mengetahui strategi adaptasi para migran miskin sektor informal dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya di perkotaan dan latar belakang berpindah dari daerah asal ke kota Kendari.

Penelitian ini sifatnya kualitatif yang berusaha menjelaskan kemiskinan perkotaan dengan strategi adaptas
yang dikembangkan oleh migran. Untuk mengentaskan kemiskinan banyak sudah cara yang ditempuh baik
oleh pemerintah mau pun manusia atau masyarakat itu sendiri, namun hasilnya belum menggembirakan.
Terlebih lagi setelah datangnya krisis ekonomi membuat masyarakat secara umum terpuruk dalam jurang
kemiskinan ini.

Migran yang dipilih dalam penelitian juga berasal dari beberapa suku bangsa yang berbeda mewakili suku
bangsa yang dominan menjadi migran yang berusaha disektor informal kota, di Kelurahan Mandonga.

K ehidupan perkotaan sangat kompleks, menimbulkan migran ini tidak dapat berbuat banyak kecuali terseret
oleh kehidupan kota, dan harus bekerja di sektor informal. Para migran yang berada dalam Kelurahan
Mandonga Kendari dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kemauan untuk mencari kerja, ajakan
teman, dayatarik kota adalah merupakan salah satu contoh dinamika migran di perkotaan yang bekerja di
sektor informal.
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Dinamika hidup di kota membuat mereka harus berusaha mencari cara atau strategi agar mendapatkan uang
untuk membiayai kehidupan bersama keluarganya. Strategi yang digunakan oleh migran ternyata rel atif
dapat menghidupi keluarganya, walau pun bila dilihat lebih dekat masih dalam kondisi miskin. Dengan
kondisi miskin yang dijalani ini mereka dapat bertahan disuatu tempat dan hidup bersama dengan penduduk
lainnya tanpa menimbulkan gegjolak sosial, dan belum terjadi konflik.

Suasana homogen dan heterogen menguji kemampuan beradaptas baik dalam berusaha mendapatkan
penghasilan maupun adaptasi lingkungan secara fisik alamiah biologis dan sosial yang mereka bentuk,
mampu menunjang keberadaan hidupnya, sehingga mereka cenderung untuk menetap dalam waktu lama,
bahkan enggan untuk berpindah.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah mereka dapat bertahan hidup secara permanen sehingga dikatakan
mempunyai strategi beradaptasi mempertahankan kehidupannya di Mandonga Kota Kendari. Saran yang
diusulkan antaralain meningkatkan sumber daya manusia melalui program yang menyentuh kehidupan
didesa, dengan pemberian pengetahuan dan keterampilan yang bernuansa pedesaan, sehingga mereka dapat
dan mau bertahan di desa.



